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Pneumonia adalah proses infeksi akut yang mengenai jaringan paru-paru (alveoli). Tujuan
penelitian adalah mengetahui hubungan karakteristik individu dan perilaku petugas MTBS
dengan cakupan penemuan pneumonia di puskesmas Kabupaten Kebumen. Jenis penelitian
menggunakan observasional analitik dengan pendekatan cross sectionalPopulasi penelitian
adal ah seluruh petugas MTBS di 35 puskesmas Kabupaten K ebumen dengan jumlah total 556
petugas MTBS dan jumlah sampel sebanyak 93 sampel menggunakan teknik sampling yaitu
accidental samplingAnalisis univariat yaitu tabel distribusi frekuensi dan narasi. Analisis
bivariat menggunakan uji chi-square dan korelasi kendall's tau b Hasil penelitian
menunjukkan petugas yang berumur > 36 tahun (55,9%), berjenis kelamin perempuan
(95,7%), latar belakang pendidikan DIl Kebidanan (80,6%), masa kerja lama (53,8%),
pengetahuan baik (75,3%), sikap baik (61,3%), praktek kurang baik (63,4%), persepsi
supervisi pimpinan puskesmas bak (64,5%), persepsi motivas baik (55,9%). Terdapat satu
variabel yang berhubungan yaitu persepsi supervisi pimpinan puskesmas dengan nilai p =
0,002. Sementara, terdapat delapan variabel yang tidak berhubungan, umur (p=0,105), jenis
kelamin (p=0,569), pendidikan (p=0,112), masa kerja (p=0,371), pengetahuan (p=0,378),
sikap (p=0,457), praktek (p=0,597) dan persepsi motivasi (p=0,258). Disarankan kepada
Dinas Kesehatan meningkatkan on the job trainingdan untuk kepala Puskesmas lebih intensif
dalam pelaksanaan supervisi.
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